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Usaha keripik pisang Sumberejo menghadapi keterbatasan diferensiasi rasa dan kemasan 

yang belum mampu menampilkan identitas produk secara kuat. Kegiatan pengabdian ini 

bertujuan meningkatkan kesiapan produk dan kapasitas mitra melalui diversifikasi rasa dan 

perancangan ulang kemasan. Program menggunakan pendekatan Participatory Action 

Research yang mencakup diagnosis kebutuhan, ko-desain solusi, pelatihan, uji produksi, 

evaluasi, dan tindak lanjut. Intervensi menghasilkan dua formulasi rasa, yaitu cokelat dan 

matcha, serta satu purwarupa kemasan standing pouch transparan berpenutup ziplock 

dengan sistem label yang seragam. Observasi proses menunjukkan bahwa mitra dapat 

mempraktikkan teknik pelapisan bumbu dan pengemasan ulang secara mandiri pada tahap 

uji produksi. Seluruh target luaran teknis berupa formulasi rasa dan purwarupa kemasan 

terealisasi, tetapi dampak ekonomi belum dapat dinyatakan secara kausal karena data 

penjualan, omzet, dan uji konsumen longitudinal belum tersedia secara lengkap. Integrasi 

inovasi produk dan identitas visual memperkuat kesiapan keripik pisang untuk dipasarkan 

secara lebih profesional. Monitoring penjualan, standardisasi formula, dan pemenuhan 

legalitas pangan diperlukan untuk memastikan keberlanjutan program. 
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1. PENDAHULUAN 

Pisang merupakan komoditas hortikultura strategis bagi Provinsi Lampung. Data produksi tahun 2024 

menunjukkan bahwa Indonesia menghasilkan sekitar 9,3 juta ton pisang, dengan kontribusi Lampung sebesar 

17% atau sekitar 1,58 juta ton. Lampung Timur menjadi salah satu sentra utama di provinsi tersebut dengan 

produksi sekitar 231.419,88 ton [1], [2]. Ketersediaan bahan baku ini membuka peluang pengembangan nilai 

tambah melalui pengolahan pangan skala rumah tangga, termasuk keripik pisang, sehingga komoditas tidak 

hanya dipasarkan sebagai hasil primer. 

Mitra kegiatan merupakan usaha rumah tangga pengolah keripik pisang di Desa Sumberejo, Kabupaten 

Lampung Timur. Produk awal terdiri atas keripik rasa asin dan manis yang dikemas menggunakan plastik tipis, 

label sederhana, serta teknik penutupan dengan lilin atau api. Berdasarkan observasi awal dan dokumentasi 

kegiatan, keterbatasan utama terletak pada variasi produk, kepraktisan kemasan, kelengkapan informasi label, 

dan konsistensi identitas visual. Kondisi tersebut menjadi dasar penetapan dua prioritas intervensi, yaitu 

diversifikasi rasa dan rebranding kemasan. 

Permasalahan keripik pisang Sumberejo tidak hanya berkaitan dengan sedikitnya pilihan rasa, tetapi juga 

dengan lemahnya pembeda produk di tengah banyaknya keripik pisang sejenis di Lampung. Rasa asin dan 

manis yang umum belum memberikan karakter produk yang kuat, sedangkan proses pemberian bumbu belum 
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didukung formulasi berbasis takaran yang terdokumentasi sehingga intensitas rasa berpotensi berubah 

antarproduksi. Dari sisi kemasan, plastik tipis yang ditutup menggunakan lilin atau api kurang praktis dan tidak 

dapat ditutup kembali. Pengaruh jenis kemasan terhadap kerenyahan dan daya simpan juga belum pernah diuji 

secara terukur. Label yang sederhana belum menampilkan varian rasa, komposisi, berat bersih, identitas 

produsen, tanggal produksi dan kedaluwarsa, serta informasi legalitas secara memadai. Kondisi tersebut 

membatasi daya tarik visual, kepercayaan konsumen, dan kesiapan produk untuk dipasarkan sebagai oleh-oleh 

maupun melalui media digital. 

Kemasan pangan menjalankan fungsi proteksi, distribusi, informasi, dan komunikasi pemasaran, sekaligus 

menjadi sumber informasi dan sarana penciptaan nilai bagi konsumen [3], [4]. Berbagai penelitian 

menunjukkan keterkaitan kemasan dengan keputusan pembelian: branding dan kemasan memengaruhi minat 

beli keripik tempe UMKM di Lampung [5]; atribut bentuk, ukuran, warna, motif, dan logo kemasan 

berpengaruh pada konsumen kerupuk ikan, sedangkan label halal dan izin P-IRT tidak signifikan [6]; preferensi 

konsumen dapat diterjemahkan menjadi atribut desain kemasan melalui pendekatan Kansei Engineering [7]; 

serta desain visual dan pelabelan berkaitan dengan niat beli produk pangan pada umumnya [8], termasuk dodol 

nanas di Lampung Timur yang juga dipengaruhi kualitas produk dan harga [9]. Pendampingan desain kemasan 

juga terbukti meningkatkan identitas visual dan pemahaman pelaku UMKM mengenai fungsi kemasan [10]. 

Oleh karena itu, perbaikan kemasan seharusnya diposisikan sebagai bagian dari strategi diferensiasi produk 

dan penguatan identitas merek, bukan sekadar perubahan dekoratif. 

Pendampingan UMKM berbasis Participatory Action Research terbukti efektif melibatkan peserta sejak 

identifikasi masalah hingga evaluasi, sekaligus memadukan inovasi produk, kemasan, branding, dan pemasaran 

digital [11]. Pelatihan berbasis potensi lokal yang disertai praktik langsung dapat meningkatkan kemampuan 

dan pengetahuan peserta, membuka peluang diversifikasi produk, serta menghasilkan produk olahan 

beridentitas [12], [13], dan dapat dilengkapi uji hedonik untuk menilai warna, aroma, tekstur, rasa, dan tampilan 

produk sebelum dikembangkan lebih lanjut [14]. 

Pendampingan produksi yang mencakup pembuatan, pengemasan, pemasaran, dan monitoring dapat 

meningkatkan kemampuan peserta menghasilkan produk bernilai tambah secara mandiri [15], sebagaimana 

juga ditunjukkan oleh integrasi alat peniris minyak, pemasaran digital, dan sertifikasi halal pada usaha keripik 

[16], pendampingan PIRT untuk memperkuat kepercayaan konsumen [17], serta desain logo dan pemanfaatan 

media sosial untuk memperluas promosi keripik singkong dan pisang [18]. Berdasarkan perbandingan tersebut, 

program keripik pisang Sumberejo menempatkan diversifikasi rasa, standardisasi pelapisan bumbu, kemasan 

yang dapat ditutup kembali, dan identitas visual dalam satu rangkaian intervensi. 

Kegiatan ini bertujuan: (1) mengembangkan varian rasa cokelat dan matcha yang dapat diproduksi oleh 

mitra; (2) menghasilkan purwarupa kemasan standing pouch berpenutup ziplock dengan label yang lebih 

informatif dan konsisten; serta (3) meningkatkan kesiapan teknis mitra untuk menerapkan inovasi tersebut 

secara mandiri. Dampak ekonomi diperlakukan sebagai sasaran lanjutan yang perlu dibuktikan melalui 

pencatatan produksi, penjualan, omzet, dan respons konsumen secara berkala. 

Dibandingkan dengan studi rujukan di atas, yang pada umumnya hanya berfokus pada satu aspek intervensi-

inovasi produk [12]–[14], kemasan atau branding [5]–[10], maupun legalitas dan pemasaran digital [16]–[18], 

novelty program ini terletak pada penggabungan diversifikasi rasa dan rebranding kemasan sekaligus dalam 

satu siklus Participatory Action Research yang sama. Dengan demikian, inovasi sensori dan identitas visual 

dikembangkan secara simultan dan saling menguatkan, bukan sebagai dua intervensi yang berdiri sendiri-

sendiri seperti pada sebagian besar program sejenis. 

2. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan dilaksanakan pada lokasi produksi UMKM keripik pisang di Desa Sumberejo, Kabupaten 
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Lampung Timur, melalui rangkaian observasi, diskusi kelompok terarah, pelatihan, uji produksi, evaluasi, dan 

penyusunan tindak lanjut. Sasaran kegiatan adalah anggota Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK) 

setempat yang berperan sebagai pengelola usaha keripik pisang, dengan jumlah peserta aktif sekitar 10 orang. 

Usaha yang dijalankan mitra bersifat tidak menentu kadang berjalan, kadang terhenti karena belum dikelola 

secara terstruktur, dan skala produksi sangat bergantung pada ketersediaan pasokan pisang yang masuk. 

Pendekatan Participatory Action Research dipilih karena menempatkan mitra sebagai rekan yang terlibat 

dalam diagnosis masalah, perencanaan tindakan, pelaksanaan, refleksi, dan evaluasi bersama [19]. 

Program terdiri atas lima tahap. Tahap diagnosis dilakukan melalui observasi proses produksi, wawancara 

semi-terstruktur, dan diskusi kelompok terarah untuk memetakan kondisi produk, kemasan, pasar, serta 

keterampilan awal. Tahap ko-desain mencakup pemilihan rasa cokelat dan matcha, penentuan bentuk kemasan, 

serta penyusunan elemen label. Tahap pelatihan meliputi sanitasi dasar, teknik pelapisan bumbu, pengendalian 

konsistensi rasa, pengisian produk, dan penutupan kemasan. Tahap uji produksi dilakukan dengan 

mempraktikkan formulasi serta memasukkan produk ke dalam standing pouch. Tahap evaluasi dan tindak 

lanjut menilai ketercapaian luaran, hambatan proses, serta kebutuhan standardisasi dan legalitas. Setiap tahapan 

berlangsung sekitar satu hingga dua minggu, sehingga durasi keseluruhan program diperkirakan sekitar lima 

hingga sepuluh minggu, bergantung pada dinamika kesiapan mitra dan ketersediaan bahan baku pisang. 

 

Gambar 1. Alur pelaksanaan kegiatan berbasis Participatory Action Research 

Evaluasi luaran teknis menggunakan matriks target-realisasi, dokumentasi produk, wawancara terarah, dan 

lembar observasi keterampilan produksi serta pengemasan. Lembar observasi terdiri atas delapan indikator 

dengan skala 1–4, mulai dari belum mampu hingga mampu mandiri dan konsisten. Instrumen ini disusun oleh 

tim pelaksana berdasarkan tahapan proses produksi dan pengemasan, namun belum melalui uji validitas formal 

(misalnya expert judgment atau uji coba instrumen), sehingga hasil observasi bersifat deskriptif dan perlu 

dikonfirmasi lebih lanjut pada tahap monitoring berikutnya. Ketercapaian luaran dihitung dengan membagi 

jumlah luaran yang terealisasi dengan target, kemudian dikalikan 100%. Untuk standardisasi monitoring 

lanjutan, disusun pula tes pengetahuan sepuluh butir, uji penerimaan konsumen menggunakan skala hedonik 

1–5, formulir profil mitra, log produksi dan penjualan, serta daftar dokumentasi. Hingga naskah ini disusun, 

seluruh instrumen tambahan tersebut belum menghasilkan data karena program masih berada pada tahap awal 

pendampingan; analisis skor sebelum-sesudah, nilai rata-rata dan simpangan baku uji hedonik, serta persentase 

perubahan produksi, penjualan, pendapatan, dan biaya direncanakan dilakukan pada laporan tindak lanjut 

setelah data terkumpul secara memadai. 

Tabel 1. Indikator dan sumber bukti evaluasi program 

Aspek Indikator Sumber Bukti Kriteria Ketercapaian 

Luaran 

produk 

Dua varian rasa baru Produk uji dan catatan 

formulasi 

Dua varian dapat diproduksi 



Titin Rosdyanti et al 

(Diversifikasi Inovasi Rasa dan Rebranding Kemasan Keripik Pisang Sumberejo) 

 

 
 

3139  

Luaran 

kemasan 

Satu purwarupa standing 

pouch dan label 

Purwarupa fisik/visual Kemasan dapat digunakan dan 

ditutup kembali 

Keterampilan Kemampuan coating dan 

pengemasan 

Lembar observasi praktik Mitra menyelesaikan tahapan tanpa 

bantuan dominan 

Dampak 

ekonomi 

Produksi, penjualan, omzet, 

dan biaya 

Log usaha sebelum-

sesudah 

Dilaporkan hanya bila data lengkap 

tersedia 

3. HASIL & PEMBAHASAN 

Diagnosis awal memperlihatkan empat persoalan yang saling berkaitan. Pertama, portofolio rasa terbatas 

pada varian asin dan manis sehingga produk sulit dibedakan dari keripik pisang sejenis. Kedua, belum tersedia 

formula baku mengenai perbandingan keripik dan bahan perasa, suhu pemberian bumbu, serta waktu 

pencampuran; kondisi ini dapat menyebabkan rasa, aroma, warna, dan ketebalan pelapis berbeda antarbatch. 

Ketiga, penggunaan plastik tipis dengan penutupan manual tidak memungkinkan kemasan ditutup kembali 

setelah dibuka dan belum didukung pengujian daya simpan. Keempat, label belum menyajikan identitas merek, 

asal produk Sumberejo Lampung Timur, penanda varian, dan informasi produk secara terstruktur. FGD 

kemudian mengarahkan intervensi pada pengembangan rasa cokelat dan matcha, standardisasi tahapan 

pelapisan bumbu, penggunaan standing pouch transparan berpenutup ziplock, serta penerapan label seragam 

dengan pembeda visual pada setiap varian. 

 

Gambar 2. Skema transformasi portofolio produk dan kemasan 

Tabel 2. Pemetaan masalah, intervensi, dan luaran program 

Masalah Prioritas Akar Masalah Intervensi Luaran Langsung 

Variasi rasa terbatas Tidak ada formulasi 

alternatif yang 

terdokumentasi 

Pelatihan coating cokelat 

dan matcha 

Dua varian produk uji 

Kemasan kurang praktis Plastik tipis dan penutupan 

manual 

Pengenalan standing pouch 

berpenutup ziplock 

Satu purwarupa kemasan 

Identitas visual lemah Label monoton dan 

informasi belum tersusun 

Ko-desain label seragam Sistem label yang lebih 

konsisten 

Bukti dampak ekonomi 

belum memadai 

Pencatatan usaha belum 

lengkap 

Penyusunan log produksi 

dan penjualan 

Format monitoring 

berkelanjutan 

 

Pada uji formulasi, mitra mempraktikkan pelapisan bumbu cokelat dan matcha pada keripik yang telah 

digoreng. Inovasi rasa tidak hanya dimaksudkan untuk menambah pilihan, tetapi juga membentuk ciri pembeda 

produk keripik pisang Sumberejo. Cokelat dipilih sebagai rasa yang familier bagi berbagai kelompok usia, 

sedangkan matcha digunakan untuk menghadirkan kesan lebih modern dan memperluas daya tarik kepada 

konsumen muda. Tantangan utama terletak pada pengendalian kadar minyak, suhu keripik, proporsi bahan, 
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dan waktu pencampuran. Keripik yang masih terlalu panas atau berminyak menyebabkan pelapis tidak merata, 

sedangkan penggunaan bubuk berlebihan meningkatkan risiko rasa pahit, penggumpalan, dan warna yang tidak 

seragam. Pendampingan diarahkan pada urutan kerja yang konsisten, yaitu penirisan, pendinginan singkat, 

penimbangan bahan, pencampuran bertahap, dan pemeriksaan visual. 

Setiap varian kemudian diarahkan memiliki standar formulasi berbasis berat agar rasa dapat diulang pada 

produksi berikutnya. Selain rasa dan aroma, evaluasi juga memperhatikan daya lekat bumbu, kerenyahan, 

warna, dan kebersihan tampilan produk. Standardisasi ini penting karena inovasi rasa akan sulit dipertahankan 

apabila hasil setiap produksi berubah-ubah. Dengan demikian, diversifikasi rasa cokelat dan matcha menjadi 

langkah pengembangan produk sekaligus dasar pembentukan identitas varian. 

 

Gambar 3. Bahan uji formulasi rasa cokelat dan matcha  

Inovasi kemasan dilakukan dengan mengganti plastik tipis berpenutup manual menjadi standing pouch 

transparan berpenutup ziplock. Kemasan berfungsi sebagai sumber informasi penting bagi konsumen produk 

pangan [3]. Selain melindungi produk, kemasan juga berperan dalam komunikasi pemasaran dan penciptaan 

nilai [4]. Atribut desain kemasan perlu disusun dengan mempertimbangkan preferensi pengguna [7]. 

Berdasarkan pertimbangan tersebut, bentuk standing pouch dipilih agar produk dapat berdiri lebih rapi saat 

dipajang, bagian transparan digunakan agar kondisi keripik dapat terlihat, dan ziplock ditambahkan untuk 

memudahkan konsumen menutup kembali kemasan setelah dibuka. Program ini belum melakukan pengujian 

transmisi uap air, ketahanan kerenyahan, maupun daya simpan, sehingga manfaat kemasan terhadap mutu 

produk belum dapat dinyatakan secara empiris. Label dirancang menggunakan nama produk yang konsisten, 

ilustrasi pisang, penanda asal Sumberejo Lampung Timur, serta pembeda warna untuk rasa orisinal, cokelat, 

dan matcha. Label juga perlu dilengkapi secara bertahap dengan komposisi, berat bersih, identitas produsen, 

tanggal produksi dan kedaluwarsa, kode produksi, serta informasi perizinan. Branding dan kemasan memiliki 

keterkaitan dengan minat pembelian produk keripik tempe UMKM [5]. Pada penelitian konsumen kerupuk 

ikan, atribut kemasan berpengaruh terhadap keputusan pembelian, sedangkan label halal dan P-IRT tidak 

menunjukkan pengaruh yang signifikan [6]. Desain visual dan pelabelan kemasan berkaitan dengan niat 

membeli produk pangan dalam kemasan [8]. Desain kemasan juga menjadi salah satu faktor dalam keputusan 

pembelian konsumen produk pangan di Lampung Timur [9]. Pendampingan desain kemasan dapat memperkuat 

identitas visual dan profesionalitas tampilan produk UMKM [10]. Dengan demikian, kesatuan bentuk kemasan, 

kelengkapan informasi, dan identitas visual diharapkan membuat keripik pisang Sumberejo lebih mudah 

dikenali serta lebih siap dipromosikan melalui katalog, media digital, dan pasar oleh-oleh. 
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Gambar 4. Purwarupa rebranding kemasan keripik pisang Sumberejo 

Berdasarkan bukti produk dan dokumentasi yang tersedia, target luaran teknis tercapai: dua formulasi rasa 

berhasil diuji, satu purwarupa standing pouch dibuat, dan satu sistem label seragam diterapkan. Observasi 

praktik juga menunjukkan bahwa mitra mampu mengulang tahap pelapisan bumbu dan pengemasan pada sesi 

pendampingan. Temuan ini menunjukkan peningkatan kesiapan teknis, tetapi tidak otomatis membuktikan 

peningkatan penjualan atau omzet. 

Tabel 3. Ketercapaian luaran teknis program 

Luaran Target Realisasi Ketercapaian Bukti 

Formulasi rasa baru 2 varian 2 varian 100% Produk uji cokelat dan matcha 

Purwarupa kemasan 1 desain 1 desain 100% Standing pouch berpenutup ziplock 

Sistem label 1 sistem 1 sistem 100% Label seragam pada tiga varian 

Evaluasi pada artikel ini dibatasi pada ketercapaian luaran teknis dan perubahan kapasitas yang teramati 

selama pendampingan. Data longitudinal mengenai produksi, biaya, penjualan, omzet, dan penerimaan 

konsumen belum tersedia dalam bentuk seri sebelum-sesudah yang lengkap; oleh karena itu, variabel tersebut 

tidak digunakan sebagai dasar klaim keberhasilan ekonomi. Instrumen monitoring disimpan sebagai dokumen 

kerja tim untuk memastikan evaluasi berikutnya dilakukan secara sistematis, dapat ditelusuri, dan dapat 

dianalisis secara kuantitatif. 

Hasil program ini mendukung temuan bahwa pendampingan desain kemasan dapat memperkuat identitas 

visual dan profesionalitas tampilan produk UMKM [10]. Pada produk keripik tempe di Lampung, branding 

dan kemasan berkaitan dengan minat pembelian [5]. Desain visual dan pelabelan kemasan juga berkaitan 

dengan niat membeli produk pangan dalam kemasan [8]. Pada produk dodol nanas di Lampung Timur, kualitas 

produk, desain kemasan, dan harga menjadi faktor yang memengaruhi keputusan pembelian [9]. Walaupun 

demikian, naskah ini membatasi interpretasi pada kesiapan produk karena pengaruh terhadap minat beli harus 

diuji menggunakan responden dan instrumen yang memadai. 

Dari perspektif pemberdayaan, proses diagnosis, ko-desain, praktik, dan evaluasi mencerminkan siklus 

partisipatif yang menumbuhkan kepemilikan mitra terhadap solusi. Pendekatan Participatory Action Research 

menempatkan penelitian dan tindakan sebagai proses yang dilakukan bersama masyarakat melalui 

pembelajaran kolektif dan bukti, bukan sekadar untuk atau tentang masyarakat [19]. Temuan pada UMKM 

Sate Bulayak mendukung pentingnya keterlibatan peserta sejak identifikasi masalah hingga evaluasi [11]. 

Program manisan mangga menunjukkan bahwa inovasi olahan perlu disertai praktik pengemasan dan pelabelan 

[12]. Pelatihan produk probiotik menegaskan pentingnya praktik langsung dan evaluasi pengetahuan peserta 

[13]. Diversifikasi sorgum menunjukkan manfaat uji hedonik untuk menilai penerimaan awal produk [14]. 
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Pendampingan telur asap memperlihatkan pentingnya monitoring kemampuan produksi mandiri dan 

pengembangan nilai tambah [15]. Perbedaan utama program ini terletak pada penggabungan inovasi sensori 

dan komunikasi visual pada satu produk. Penggabungan tersebut penting karena varian rasa tanpa identitas 

kemasan mudah ditiru, sedangkan kemasan baru tanpa peningkatan isi produk berisiko hanya menghasilkan 

perubahan kosmetik. 

Keunggulan luaran program adalah kesesuaiannya dengan bahan baku lokal, kapasitas produksi rumah 

tangga, dan kebutuhan diferensiasi pasar. Keterbatasannya meliputi peningkatan biaya bahan penolong serta 

kemasan, potensi variasi rasa antarbatch, belum lengkapnya informasi wajib pada label, dan belum terukurnya 

daya simpan. Oleh karena itu, pencapaian dua varian rasa dan satu purwarupa kemasan harus dipahami sebagai 

kesiapan teknis awal, bukan sebagai bukti peningkatan penjualan atau daya saing ekonomi. 

Pada program UMKM keripik singkong dan keripik pisang, pembuatan logo serta pemanfaatan media sosial 

digunakan untuk memperluas promosi dan jangkauan pasar [18]. Pada usaha keripik pare, penggunaan alat 

peniris minyak dipadukan dengan pemasaran digital dan pendampingan sertifikasi halal untuk memperbaiki 

mutu proses, jangkauan pasar, dan legalitas [16]. Pendampingan PIRT pada UMKM aren menunjukkan bahwa 

izin edar dapat mendukung peningkatan kualitas dan kepercayaan terhadap produk [17]. Labelisasi halal pada 

kemasan keripik pisang juga ditempatkan sebagai bagian dari upaya peningkatan daya saing [20]. Temuan 

tersebut menegaskan bahwa inovasi produk perlu diikuti standardisasi proses, promosi digital, pencatatan 

usaha, dan pemenuhan legalitas agar perluasan pasar berlangsung secara bertanggung jawab. 

Tindak lanjut program mencakup penyusunan formula baku berbasis berat, pencatatan biaya pokok 

produksi per varian, uji ketahanan kerenyahan dan daya simpan, serta penyempurnaan label yang memuat 

komposisi, berat bersih, tanggal produksi dan kedaluwarsa, kode produksi, identitas produsen, serta status 

perizinan. Mitra juga perlu didampingi dalam pengurusan Nomor Induk Berusaha, Sertifikat Produksi Pangan 

Industri Rumah Tangga, dan sertifikasi halal. Monitoring berkala diperlukan untuk menilai konsistensi 

keterampilan, penerimaan konsumen, efisiensi biaya, perkembangan penjualan, dan kelayakan peningkatan 

skala produksi. 

4. KESIMPULAN 

Program berhasil menerapkan diversifikasi rasa dan rebranding kemasan pada UMKM keripik pisang 

Sumberejo. Luaran teknis yang dihasilkan meliputi dua varian rasa cokelat dan matcha serta purwarupa 

standing pouch berpenutup ziplock dengan label yang lebih seragam. Proses partisipatif membantu mitra 

mempraktikkan teknik pelapisan bumbu dan pengemasan pada tahap uji produksi. 

Keunggulan program terletak pada penyelesaian masalah produk dan identitas visual secara simultan 

melalui proses partisipatif. Keterbatasannya adalah belum tersedianya data dasar dan data pascaprogram yang 

lengkap mengenai produksi, penjualan, omzet, biaya, daya simpan, dan penerimaan konsumen. Instrumen 

monitoring yang telah disusun menyediakan kerangka evaluasi untuk pengembangan selanjutnya, terutama 

standardisasi formula, pengujian mutu, pemenuhan legalitas pangan, dan pengukuran keberlanjutan usaha 

berbasis data. 
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